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INSTRUMEN PENGUKURAN
KOMPETENSI LITERASI KESEHATAN DIGITAL KEPADA MASYARAKAT
(DIGITAL HEALTH LITERACY COMPETENCIES FOR CITIZEN-DHLC)

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan tehnologi digital tidak terlepas dari adanya revolusi Industri 4.0 yang
mengarah pada segala sesuatu berbasis digital dan network pada semua sektor kehidupan
masyarakat dan mendorong inovasi sosial [1]. Inovasi sosial termasuk di dalamnya sektor
kesehatan juga terpengaruh Revolusi Industri 4.0 baik secara langsung maupun tidak
langsung baik dalam pelayanan medis maupun non medis. Kondisi tersebut menuntut
masyarakat mempunyai kemampuan lebih berupa literasi kesehatan digital/digital health
literacy. Digital health literacy adalah ketrampilan, pengetahuan dan praktek berkaitan
dengan kesehatan yang dibutuhkan seseorang agar dapat berfungsi secara maskimal di

dalam komunitas e-Health dan informasi berbasis digital [2].

Rendahnya literasi kesehatan digital membuat masyarakat tidak mampu memilah
informasi yang diterima secara massive lewat social media atau media online sehingga bisa
berakibat pengambilan keputusan yang salah tentang hal-hal yang berkaitan langsung
dengan kesehatan maupun tidak, dalam kasus pandemic Covid 19 misalnya menolak
menggunakan masker, menolak pemakaman pasien positif Covid 19 dll. Lebih jauh lagi
masyarakat akan terhambat memanfaatkan pelayanan kesehatan berbasis digital (e-Health)
dimana akan merugikan masyarakat sendiri karena e-Health telah terbukti lebih aman, lebih
efisien dan efektif [3]. Oleh karena itu perlu dikembangkan alat pengukuran atau instrument

pengukuran kompetensi literasi Kesehatan digital (digital health literacy) di masyarakat.

Instrumen pengukuran ini dinamakan Digital Health Literacy Competencies for
Citizen (DHLC) yaitu kuesioner yang berisi indikator pengukuran kompetensi digital dan

literasi Kesehatan..

2. FRAMEWORK

DHLC dikembangkan dari literature review dan telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas

[4], referensi utama untuk digital kompetensi adalah “The digital competences framework



for citizens-DigComp 2.1”[5] dan “ehealth literacy scale” [6]. Dengan indicator sebagai

berikut:
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DHLC terdiri dari lima kompetensi literasi digital dan dijabarkan dalam 18 pertanyaan dan
4 kompetensi dalam literasi informasi Kesehatan dan dijabarkan dalam 8 pertanyaan.

Keseluruhan pertanyaan terdapat 26 pertanyaan.

Tabel 1. Indikator dalam kuesioner DHLC

NO INDICATORS THE DHLC INDIKATOR DHLC

A | DIGITAL COMPETENCIES Kompetensi Digital

1 | Information and data literacy Literasi data dan Informasi

Browsing, searching and filtering data, Selancar, mencari dan menyaring

1.1 | information and digital content data, infomasi dan digital konten

2 | Communication and collaboration Komunikasi dan Kolaborasi

Melakukan interaksi menggunakan

2.1 | Interacting through digital technologies tehnologi digital




NO INDICATORS THE DHLC INDIKATOR DHLC
Melakukan sharing menggunakan
2.2 | Sharing through digital technologies tehnologi digital
Berhubungan dengan anggota
Engaging in citizenship through digital masyarakat lain melalui tehnologi
2.3 | technologies digital
2.5 | Netiquette Etika dalam jaringan
2.6 | Managing digital identity Mengelola identitas
3 | Digital content creation Membuat kreasi konten digital
Integrating and re-elaborating digital Melakukan integrasi dan elaborasi
3.2 | content ulang
4 | Safety Keamanan
4.1 | Protecting devices Melindungi perangkat
Melindungi data individu dan
4.2 | Protecting personal data and privacy privasi
Melindungi Kesehatan dan
4.3 | Protecting health and well-being kesejahteraan
5 | Problem solving Pemecahan masalah
5.1 | Solving technical problems Menyelesaikan masalah tehnis
Identifying needs and technological Meng-identifikasi kebutuhan dan
5.2 | responses tehnologi respon
Kreatif menggunakan tehnologi
5.3 | Creatively using digital technologies digital
Meng-identifikasi kesenjangan
5.4 | Identifying digital competence gaps kompetensi digital
B | HEALTHINFORMATION LITERACY Literasi Informasi Kesehatan
6 | Health Information Access Meng-akses informasi kesehatan
7 | Health Information Management Mengatur informasi managemen
Mengintegrasi informasi
8 | Health Information Integration kesehatan
Meng-evaluasi informasi
9 | Health Information Evaluation kesehatan

Kompetensi dalam butir pertanyaan kuesioner dibagi menjadi 8 kemampuan yaitu:

1.

PN W

Tidak bisa

Sangat sulit butuh bantuan

Sulit butuh bantuan

Mudah butuh bantuan

Mudah tanpa bantuan

Mudah dapat membantu orang lian
Sangat mudah jika tanpa masalah
Sangat mudah dapat mengatasi masalah




3. PENGUKURAN DAN INTERPRETASI

Tabel 2. Indikator dan butir pertanyaan DHLC

No

Pernyataan

Tidak
bisa

Sangat
sulit
Butuh
bantuan

Sulit
Butuh
bantuan

Mudah
Butuh
bantuan

Mudah
Tanpa
bantuan

Mudah
Dapat
Membantu
orang lain

Sangat
mudah
Jika
tanpa
masalah

Sangat
mudah
dapat
mengata
si
masalah

6

7

DIGITAL COMPETENCIES

Information and data literacy

1.1

Browsing, searching and
filtering data, information and
digital content

Saya dapat meng-identifikasi kata
kunci dan tag yang diperlukan
untuk mencari informasi di internet
berkaitan dengan topik yang
diinginkan.

Communication and
collaboration

21

Interacting through digital
technologies

Saya dapat menggunakan aplikasi
chat yang umum digunakan
(missal facebook, whatsapp, line,
dll) untuk “ngobral” dalam
keseharian

Saya dapat me-manage grup chat
di mobile phone (e.g. Facebook
messenger or WhatsApp, Line,
Telegram) misalnya membuat
grup, menambah anggota dan
menghapus grup.

2.2

Sharing through digital
technologies

Saya dapat menggunakan aplikasi
chat yang umum digunakan
(missal facebook, whatsapp, line,
dll) untuk membagikan materi
(pesan, file, gambar, link) kepada
anggota lain dalam grup




2.3

Engaging in citizenship through
digital technologies

Saya dapat menggunakan dan
menyarankan berbagai media
strategis (FB, Hastags di
instagram dan twitter) untuk
digunakan menggerakkan
partisipasi masyarakat di
lingkungan pada berbagai macam
kegiatan ataupun topik

2.5

Netiquette

Saya dapat me-manage dan
menyelesaikan masalah yang
timbul ketika menulis dan
berkomunikasi dengan
menggunakan peralatan digital
(misal komentar yang tidak pantas,
hoaks dll) di media sosial Saya.

2.6

Managing digital identity

Saya dapat me-manage media
sosial Saya untuk menghindari
tindakan yang dapat merugikan
reputasi data digital Saya ketika
menggunakan sosial media di
internet.

Digital content creation

3.2

Integrating and re-elaborating
digital content

Saya mengetahui bagaimana
menambahkan dialoque dan
gambar pada video singkat yang
telah ada di internet untuk
menghasilkan video baru.

Safety

Protecting devices

Saya dapat melindungi akun sosial
media (twitter, FB, Instagram)
menggunakan berbagai cara

( password yang memadai, kontrol
login dIl)

10

Saya dapat mendeteksi resiko
Ketika menerima tweet ataupun
pesan dari orang lain dengan
profile palsu atau upaya phishing




4.2

Protecting personal data and
privacy

Protecting personal data and
privacy

1

Saya dapat memilih metode yang
paling tepat untuk melindungi data
pribadi Saya dan orang lain (misal
alamat, nomer telepon, dll) ketika
berbagi konten digital di social
media.

12

Saya dapat membedakan konten
digital yang pantas dan tidak
pantas untuk dibagikan di social
media sehingga privasi Saya dan
orang lain tidak terganggu.

4.3

Protecting health and well-being

13

Saya dapat membuat kampanye
kesehatan berbentuk digital
menggunakan sosial media (misal
twitter, FB) yang dapat dibagikan
dan digunakan oleh orang lain di
smartphone atau tablet.

Problem solving

5.1

Solving technical problems

14

Saya dapat meng-identifikasi
masalah sederhana yang mungkin
timbul ketika menggunakan
peralatan digital serta bantuan apa
yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

52

Identifying needs and
technological responses

15

Saya dapat membuat penyesuaian
di computer/smartphone/tablet
missal mem-besarkan huruf agar
dapat dibaca di layar

5.3

Creatively using digital
technologies

16

Saya dapat memilih tehnologi dan
peralatan digital yang dapat
digunakan untuk membuat
pengetahuan dan inovasi yang
terdefinisi dengan baik




17 Saya dapat berkolaborasi dengan
teman untuk memahami dan
memecahkan masalah rutin dan
konseptual dalam penggunaan
peralatan digital

5.4 Identifying digital competence
gaps

18 | Saya dapat meng-evaluasi apakah
situasi lingkungan digital yang
baru ditemukan ketika menjelajah
adalah sesuai

B HEALTH INFORMATION
LITERACY

1. Health Information Access

19 | Saya mengetahui informasi
kesehatan apa saja yang tersedia
di internet

20 | Saya mengetahui dimana
menemukan informasi kesehatan
yang bermanfaat di internet

2. Health Information Management

21 | Internet dapat digunakan sebagai
sumber informasi kesehatan

22 | Saya mengetahui bagaimana
menemukan informasi kesehatan
yang bermanfaat di internet

3. Health Information Integration

23 | Saya mengetahui bagaimana
menggunakan internet untuk
menjawab pertanyaan tentang
kesehatan

24 | Saya mengetahui bagaimana
menggunakan informasi
kesehatan yang ditemukan untuk
membantu pekerjaan

4. Health Information Evaluation

25 | Saya dapat mengevaluasi
informasi kesehatan yang
ditemukan di internet

26 | Saya dapat membedakan
informasi kesehatan yang benar
dan informasi kesehatan yang
tidak benar yang ada di internet

Perhitungan indeks Health Literacy




Hasil skor dari 26 pertanyaan DHLC akan digunakan untuk mengukur tingkat kompetensi
literasi kesehatan digital berupa Indeks Digital Health Literacy Competencies. Perhitungan

secara umum untuk indeks Digital Health Literacy Competencies adalah sebagai berikut:

50
indeks = (mean — 1) * (?)
Dengan demikian cara perhitungan adalah:

DHLC Index = (((Q1+Q2+Q3+Q4+Q5....+Q26)/26)-1)*50/3.
Nilai indeks tersebut kemudian dikategorikan sebagai berikut:

0-50 = ‘Beginner’ = Pemula

>50to0 70 ‘Independent’ = Mandiri

>70 to 90 ‘Advance’ = Mandiri Tingkat Lanjut
>90-100  =‘Expert’ = Ahli

4. PENUTUP

Literasi Kesehatan digital sangat dibutuhkan masyarakat untuk mensikapi transformasi
digital yang juga melibatkan bidang Kesehatan. Masyarakat perlu siap untuk menghadapi
perubahan. Dengan adanya instrument pengukuran ini maka dapat diketahui dan dilakukan
peningkatan kompetensi yang perlu untuk ditingkatkan agar transformasi digital bidang

Kesehatan dapat berfungsi optimal untuk mendukung program Kesehatan.
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6. LAMPIRAN

KUESIONER DIGITAL HEALTH LITERACY COMPETENCIES

KETERANGAN:

(DHLC)

0 = Tidak bisa

4 = Mudah tanpa bantuan

1 = Sangat sulit butuh bantuan

5 = Mudah, dapat membantu orang lain

2 = Sulit butuh bantuan

6 = Sangat mudah jika tanpa masalah

3 = Mudah butuh bantuan

7 = Sangat mudah, dapat mengatasi masalah

Pernyataan

Tidak Sangat Sulit Mudah Mudah Mudah Sangat
bisa sulit Butuh Butuh Tanpa Dapat mudah
Butuh bantuan bantuan bantuan Membantu Jika tanpa

bantuan orang lain masalah

Sangat mudah
dapat mengatasi
masalah

0 1 2 3 4 5 6

7

DIGITAL COMPETENCIES

Saya dapat meng-identifikasi
kata kunci dan tag yang
diperlukan untuk mencari
informasi di internet berkaitan
dengan topik yang diinginkan.

Saya dapat menggunakan
aplikasi chat yang umum
digunakan (missal facebook,
whatsapp, line, dll) untuk
“ngobrol” dalam keseharian

Saya dapat me-manage grup chat
di mobile phone (e.g. Facebook
messenger or WhatsApp, Line,
Telegram) misalnya membuat
grup, menambah anggota dan
menghapus grup.




Pernyataan

Tidak
bisa

Sangat
sulit
Butuh
bantuan

Sulit
Butuh
bantuan

Mudah
Butuh
bantuan

Mudah
Tanpa
bantuan

Mudah
Dapat
Membantu
orang lain

Sangat
mudah
Jika tanpa
masalah

Sangat mudah
dapat mengatasi
masalah

1

2

3

4

5

6

7

Saya dapat menggunakan
aplikasi chat yang umum
digunakan (missal facebook,
whatsapp, line, dll) untuk
membagikan materi (pesan, file,
gambar, link) kepada anggota lain
dalam grup

Saya dapat menggunakan dan
menyarankan berbagai media
strategis (FB, Hastags di
instagram dan twitter) untuk
digunakan menggerakkan
partisipasi masyarakat di
lingkungan pada berbagai macam
kegiatan ataupun topik

Saya dapat me-manage dan
menyelesaikan masalah yang
timbul ketika menulis dan
berkomunikasi dengan
menggunakan peralatan digital
(misal komentar yang tidak
pantas, hoaks dll) di media sosial
Saya.

Saya dapat me-manage media
sosial Saya untuk menghindari
tindakan yang dapat merugikan
reputasi data digital Saya ketika
menggunakan sosial media di
internet.

Saya dapat membuat video dari
tutorial di youtube dan Instagram
tentang bagaimana membuat
video singkat di tablet/mobile
phone dengan konten kesehatan.




Pernyataan

Tidak
bisa

Sangat
sulit
Butuh
bantuan

Sulit
Butuh
bantuan

Mudah
Butuh
bantuan

Mudah
Tanpa
bantuan

Mudah
Dapat
Membantu
orang lain

Sangat
mudah
Jika tanpa
masalah

Sangat mudah
dapat mengatasi
masalah

Saya dapat melindungi akun
sosial media (twitter, FB,
Instagram) menggunakan berbagai
cara ( password yang memadai,
kontrol login dll)

10

Saya dapat mendeteksi resiko
Ketika menerima tweet ataupun
pesan dari orang lain dengan
profile palsu atau upaya
phishing

11

Saya dapat memilih metode
yang paling tepat untuk
melindungi data pribadi Saya
dan orang lain (misal alamat,
nomer telepon, dll) ketika berbagi
konten digital di social media.

12

Saya dapat membedakan konten
digital yang pantas dan tidak
pantas untuk dibagikan di social
media sehingga privasi Saya dan
orang lain tidak terganggu.

13

Saya dapat membuat kampanye
kesehatan berbentuk digital
menggunakan sosial media (missal
twitter, FB) yang dapat dibagikan
dan digunakan oleh orang lain di
smartphone atau tablet.

14

Saya dapat meng-identifikasi
masalah sederhana yang
mungkin timbul ketika
menggunakan peralatan digital
serta bantuan apa yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah tersebut.




Pernyataan

Tidak
bisa

Sangat
sulit
Butuh
bantuan

Sulit
Butuh
bantuan

Mudah
Butuh
bantuan

Mudah
Tanpa
bantuan

Mudah
Dapat
Membantu
orang lain

Sangat
mudah
Jika tanpa
masalah

Sangat mudah
dapat mengatasi
masalah

1

2

3

4

5

6

7

15

Saya dapat membuat penyesuaian
di computer/smartphone/tablet
missal mem-besarkan huruf agar
dapat dibaca di layar

16

Saya dapat memilih tehnologi dan
peralatan digital yang dapat
digunakan untuk membuat
pengetahuan dan inovasi yang
terdefinisi dengan baik

17

Saya dapat berkolaborasi dengan
teman untuk memahami dan
memecahkan masalah rutin dan
konseptual dalam penggunaan
peralatan digital

18

Saya dapat meng-evaluasi apakah
situasi lingkungan digital yang baru
ditemukan ketika menjelajah adalah
sesuai atau aman

HEALTH INFORMATION LITERACY

19

Saya mengetahui informasi
kesehatan apa saja yang tersedia di
internet

oSN

Saya mengetahui dimana
menemukan informasi kesehatan
yang bermanfaat di internet

21

Internet dapat digunakan sebagai
sumber informasi kesehatan

N

Saya mengetahui bagaimana
menemukan informasi kesehatan
yang bermanfaat di internet

23

Saya mengetahui bagaimana
menggunakan internet untuk
menjawab pertanyaan tentang
kesehatan




N Pern Tif1ak Sangat Sulit Mudah Mudah Mudah Sangat Sangat mudah )
yataan bisa sulit Butuh Butuh Tanpa Dapat mudah dapat mengatasi
() Butuh bantuan bantuan bantuan Membantu Jika tanpa masalah
bantuan orang lain masalah
0 1 2 3 4 5 6 7
Saya mengetahui bagaimana
2 | menggunakan informasi kesehatan
4 | yang ditemukan untuk membantu
pekerjaan
7 Saya dapat mengevaluasi informasi
kesehatan yang ditemukan di internet
Saya dapat membedakan informasi
26 kesehatan yang benar dan informasi

kesehatan yang tidak benar yang ada
di internet
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